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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the Impact of Management of Bukit Kasih Tourism Object 

on Community Income. This research is a descriptive qualitative research. Bukit Kasih is one of the well-

known tourist attractions in North Sulawesi Province and many tourists have come to visit both from outside 

the region and from foreign countries. Tourism management aims to provide benefits for preservation and 

utilization of tourism potential, especially in the Bukit Kasih tourist attraction. Tourism management 

provides direct benefits to the community, both in the form of positive and negative impacts. The positive 

impact felt by the people of Kanonang Empat Village is the opening of business opportunities so as to reduce 

unemployment in Kanonang Empat Village so as to improve the welfare of the community. The negative 

impact of the management of the Bukit Kasih tourist attraction is that there is a lot of agricultural land that 

is not cultivated by the community because people prefer to work and work at the Bukit Kasih tourist 

attraction which results in a decrease in food yields. It is hoped that the Bukit Kasih Tourism Object can 

continue to be developed so that it can attract more tourists so that it can provide more job opportunities for 

the people of Kanonang Empat Village 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Dampak Pengelolaan Objek Wisata Bukit Kasih 

Pada Pendapatan Masyarakat. Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif yang bersifat deskriptif. Bukitl Kasih 

adalah salahl satu objekl wisata yangl terkenal dil Provinsi Sulawesil Utara dan sudahl banyak wisatawanl 

yang datangl berkunjung baikl dari luarl daerah maupunl mancan negara. Pengelolaan pariwisata bertujuanl 

untuk memberikanl manfaat bagil pelestarian sertal pemanfaatan potensil wisata khususnyal di objek wista 

Bukit Kasih. Pengelolaan pariwisatal memberikan manfaatl secara langsungl bagi lmasyarakat, baik berupal 

dampak positifl maupun dampakl negatif. Dampak positif yangl dirasakan olehl masyarakat Desa Kanonang 

Empat adalahl terbukanya peluangl usaha sehingga dapat mengurangi pengangguran di Desa kanonang Empat 

sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. . Dampak negatif pengelolaan objek wisata Bukit 

Kasih, banyaknya lahan pertanian yang tidak diolah masyarakat karena masyarakat lebih memilih untuk 

bekerja dan berusahal di objekl wisata Bukitl Kasih yang berakibat menurunnya hasill pangan. Harapannya 

kiranya Objek Wisata Bukit Kasih dapat terus dikembangkan agar bisa lebih menarik lagi wisatawan sehingga 

dapat memberikanl lapangan kerjal yang lebihl banyak bagil masyarakat Desa Kanonang Empat. 

 

Kata Kunci : Dampak, Pengelolaan, Objek Wisata, Pendapatan Masyarakat 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu 

sektor pengembangan yang masih 

dikembangkan oleh pemerintah dikarenakan 

pariwisata mempunyai peran penting dalam 

pengembangan Indonesia khususnya sebagai 

salah satu penghasil devisa Negara. 

Pariwisata di Indonesia merupakan salah satu 

sektor ekonomi penting karena sebagai mesin 

penggerak ekonomi, pariwisata juga sebagai 

wahana yang menarik untuk mengurangi 

angka pengangguran. Seperti yang diketahui 

bahwa pariwisata adalah salah satu sektor 

yang diharapkan mampu memberikan 

pendapatan yang meningkat, terlebih khusus 

penerimaan peningkatan devisa. 

Menurut pasal 1 ayat (1) UU no 10 

tahun 2009 tentang Kepariwisataan, wisata 

adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan 

oleh seseorang atau sekelompok orang 

dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 

tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 

mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa kepariwisataan adalah semua hal yang 

berhubungan dengan pariwisata. Sedangkan 

pariwisata adalah berbagai jenis kegiatan 

yang melibatkan masyarakat dan lingkungan 

sekitar dan wisata adalah kegiatan wisata 

yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok dari suatu tempat ketempat lain 

dengan tujuan untuk berwisata, liburan dan 

bersenang - senang atau mendapat 

kesenangan. 

Provinsil Sulawesi Utaral yang 

memilikil kekayaan budayal yang lunik, 

keindahan alaml dan keramahanl penduduk 

yangl merupakan asetl negara yangl sangat 

potensiall untuk terusl dikembangkan danl 

dikelola olehl Pemerintah lDaerah, dalam hall 

ini Dinasl Kebudayaan danl Pariwisata 

Provinsil Sulawesi Utaral bersama denganl 

masyarakat berupayal mengembangkan 

objekl pariwisata yangl ada dil Sulawesi 

Utaral khususnya pariwisatal yang adal di 

desal Kanonang kecamatanl Kawangkoan 

lBarat. 

Pada awalnya tempat wisata Bukitl 

Kasih Kanonang hanya dikenal oleh 

masyarakat sekitar sebagai tempat ibadah 

padang oleh jemaat Bukit Sion Kanonang, 

sehingga tepat pada tanggal 1 Januari 2002 di 

bukanya kawasan Bukit Kasihl sebagai 

tempat objekl wisata religiusl dan merupakan 

tahap awal dari pengembangan objek wisatal 

Bukit Kasihl Kanonang. Objekl wisata religi 

Bukitl Kasih Kanonangl terletak di Desa 

Kanonang, lokasinya sekitar 55 kilometer dari 

kota Manado, Sulawesi Utara. Bukit Kasihl 

Kanonang beradal di kakil Gunung Soputanl 

merupakan salahl satu objek wisatal alam 

yangl terdapat dil Sulawesi lUtara. Objek dan 

dayal tarik wisatal Bukit Kasihl termasuk 

pemandanganl alam lindah, udara yangl 

segar, airl panas belerangl yang alami, wisatal 

kuliner, wisatal rohani, danl wisata budayal 

yang mempersatukanl keberagaman daerahl 

secara lharmonis. Adapun jenis fasilitas - 

fasilitas yang ditawarkan, antara lain tempat 

makan dan minum, berbagai monumen yang 

dijadikan sebagai spot foto, tempat berendam 

air panas belerang sekaligus juga sebagai 

tempat pijat, berbagai macam 

aksesoris/sovenir khas, retribusi masuk atau 

parkir, wisata religi dan lain sebagainya. 

Objekl wisata Bukitl Kasih Toarl 

Lumimu'utl dikelola olehl pemerintah 

provinsil Sulawesi Utaral berdasarkan 

Peraturanl Daerah Provinsil Sulawesi Utaral 

tentang Badanl Pengelolaan Objekl Wisata 

Religiusl Kultural Bukitl Kasih Toarl 

Lumimu'utl Kanonang Minahasal Provinsi 

Sulawesil Utara Nol 5 tahunl 2005 bahwal 

status tanahl Objek Wisatal Religius Kulturall 

Bukit Kasihl Toar Lumimul'ut Kanonangl 

Minahasa  Provinsil Sulawesi Utaral adalah 
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tanahl negara danl tanah Provinsil Sulawesi 

Utaral dengan luasl 216.620l m² 

Sebelum adanyal kawasan objek 

wisatal Bukit lKasih, sebagian besarl 

pekerjaan utama masyarakat desa Kanonang 

adalah bertani, seperti bertani jagung, kacang, 

tomat, dan lain sebagainya. Dan didukung 

juga dengan keadaan iklim yang sejuk 

sehingga cocok untuk bercocok tanam. 

Namun setelah dibukanya tempat wisata 

Bukit Kasih, maka tersedianya lapangan kerja 

bagi masyarakat sekitar. Hingga sekarang 

banyak masyarakat desa Kanonang yang 

menjadikan kawasan objek wisata Bukit 

Kasih sebagai sebagai mata pencarian 

sampingan, bahkan ada juga beberapa 

masyarakat yang menjadikan sebagai mata 

pencarian utama. Hal inilah juga yang 

mendorong pola pemikiran masyarakat 

sekitar sehingga lebih tertarik dengan bekerja 

di kawasanl wisata Bukitl Kasih sebagai 

tukangl foto, tukangl pijit, maupun penjual 

aksesorisl yang mungkin lebih cepat 

mendapatkan uang dan keuntungannya lebih 

besar, dari pada harus menggarap lahan 

pertanian dan harus menunggu beberapa 

bulan untuk memanen hasil pertanian, 

sehingga mengakibatkan banyak lahan 

pertanian yang tidak di olah yang berakibat 

menurunnya hasil pangan. 

Dalam pengamatan penulis, objek 

wisatal Bukit Kasihl banyak memberi dampak 

yangl cukup besar terhadap masyarakat 

terlebih khusus masyarakat yang bekerja 

ditempat objek wisatal Bukit Kasihl yang 

saatl ini sudahl menjadi tujuan destinasi 

wisatawan.  Karena pariwisata Bukit Kasih 

memiliki potensi yang jika dikembangkan 

dapat memberikan konstribusi bagi 

pendapatan masyarakat lokal. Dari tahun ke 

tahun jumlah pengunjung objek wisata Bukit 

Kasih Kanonang mengalami peningkatan, 

baik wisatawan domestikaupun mancanegara. 

Hal ini menunjukan bahwa kawasan objek 

wisata Bukit Kasih mengalami perkembangan 

dengan meningkatnya jumlah wisatawan dan 

pendapatan restribusi yang didapat, maka 

secara langsung menambah pendapatan 

masyarakat sekitar objek wisata. Namun 

semenjak adanya pandemi Covid-19, mulai 

dari tahun 2020 hingga tahun 2021 jumlah 

pengunjung menagalami penurunan, sehinga 

berdampak juga pada pendapatan masyarakat 

sekitar mengalami penurunan yang drastis. 

Namun jika ditelusuri lebih lanjut, masih 

banyak lagi hal yang harus dibenah oleh 

pengelola untuk lebih menunjang objek 

wisata Bukit Kasih agar semakin lebih baik, 

agar supaya dapat menarik wisatawan 

sehingga dapat membuka peluang usaha bagi 

masyarakat sekitar, khususnya masyarakat 

Desa Kanonang Empat untuk melakukanl 

kegiatan denganl menyediakan berbagail 

macam kebutuhanl wisatawan selamal berada 

dil kawasan objek wisata Bukit Kasih 

Kanonang. Peluangl inilah yangl 

dimanfaatkan masyarakatl dengan 

menawarkanl berbagai barang dan jasal yang 

dibutuhkanl untuk menarikl minat 

pengunjung.  

Pengelolaan pariwisata tentu saja 

akan memberikan dampak positif maupun 

negatif. Suatu tempat wisata tentu memiliki 

dampak – dampak terhadap lingkungan 

sekitar, seiring dengan pertumbuhan 

pariwisata dan peningkatan wisatawan, 

berkembang pula potensi wisata sehingga 

memberikan dampak positif dan negatifnya. 

Sehingga kegiatan pariwisata mampu 

menghasilkan pertumbuhan ekonomi, karena 

dapat menyediakan lapangan kerja, serta 

dapat memberikan kontribusi secara langsung 

terhadap kemajuan – kemajuan dalam usaha 

usaha yang dapat memberikan keuntungan 

dan kesenangan baik wisatawan maupun 

masyarakat lokal.  

Berdasarkan fenomena ini, maka 

perlu diadakan penelitian mengenai dampak – 

dampak yang ditimbulkan dari adanya 

pengelolaan pariwisata terhadap pendapatan 

masyarakat sekitar kawasan objek wisata, 

terlebih khusus masyarakat Desa Kanonang 
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Empat. Mengingat bahwa kawasan objek 

wisatal Bukit Kasihl merupakan salahl satu 

kawasan potensial andalan dil Sulawesi 

lUtara. Oleh sebab itu berdasarkan masalah 

diatas, maka peneliti ingin meneliti mengenai 

dampak dari pengelolaan objek wisatal Bukit 

Kasihl terhadap pendapatanl masyarakat. 

TINJAUAN PUSTAKA 

PENELITIAN TERDAHULU 

Pertama penelitian yang dilakukan 

oleh Prisylia Rawis, J.H. Posumah, dan 

Jericho D. Pombengi (2015) mengenai 

Pengembangan Objek Wisata Religius Bukit 

Kasih Toar Lumimu'ut dalam Meningkatkanl 

Pendapatan Masyarakatl Desa lKanonang. 

Pengembangan akanl berdampak padal daya 

tarikl wisatawan, danl banyaknya wisatawanl 

yang datangl akan berdampakl pada dayal 

tarik lwisatawan, dan banyaknyal wisatawan 

yangl datang akanl berdampak padal 

keuntungan lmasyarakat. Dan pemerintahl 

pun mendapatkanl keuntungan yaitul 

pendapatan aslil daerah (PADl). Dengan 

adanyal tempat wisatal masyarakat yangl ada 

dikawasanl terswbut mendapatkanl dampak 

lpositif, yaitu masyarajatl mendapat 

kesempatanl untuk membukal usaha kecill di 

kawasanl tersebut agarl kebutuhan keluargal 

dapat lterpenuhi. Pemerintah daerahl juga 

mendapatkanl pendapatan daril objek wisatal 

tersebut. 

Kedual penelitian yangl dilakukan 

olehl Pricilia lC. Rontos, lJ.H. lPosumah, dan 

Novval N. Plangitenl tentang Pemberdayaanl 

Masyarakat dalaml Menunjang Sektorr 

Pariwisatal Desa lKanonangPenelitian inil 

dilakukan dil Desa Kanonangl Empat 

Kecamatanl Kawangkoan Baratl Kabupaten 

Minahasal dengan objekl penelitian tentangl 

pemberdayaan masyarakatl desa dalaml 

mendukung swktorl pariwisata Bukitl Kasih. 

Denganl menggunakan rancanganl penelitian 

kualitatifl didapatkan bahwal pemberdayaan 

masyarakatl Kanonang Empatl dalam 

mendukungl sektor pariwisatal Bukit Kasihl 

belum dilihatl dari upayal menciptakan 

suasanal atau ikliml yang memungkinkanl 

berkembangnya potensil atau kekuatanl 

masyarakat, memperkuatl potensi yangl ada, 

ataul kekuatan komunitasl yang melindungil 

komunitas melaluil komunitas yangl lemah 

untukl mencegah  persainganl yang tidakl 

seimbang. 

Ketigal penelitian terdahulu disusun 

olehl Tirsa Sekeon, Johnny Posumah, Helly 

Kolondam (2021) mengenai Partisispasi 

Masyarakatl dalam Pengembanganl wisata 

Bukitl Kasih dil Desa lKanonang. 

Pengembangan wisatal Bukit Kasihl 

Kanonang memerlukanl waktu danl biaya 

yangl tidak lsedikit, akan tetapil mewujudkan 

wisatal yang baikl maka pengembanganl akan 

fasilitasl baik diginakan dijagal untuk 

digunakanl harus lmemadai, apa yangl 

dibutuhkan dalaml pengembangan wisatal 

Bukit Kasihl penggunanya harusl dipenuhi 

untukl menjadikan masyarakatl akan sadarl 

wisata danl senang melihatl akan indahl objek 

wisata Bukitl Kasih lKanonang. Berdasarkan 

hasil penelitianl ini padal wisata Bukitl Kasih, 

bahwal dalam pengembangannyal belum 

beejalan secaral efektif, dimanal fasilitas yang 

tersedia kurangl baik. 

Keempat Penelitian terdahulu disusun 

oleh Lithal Maria lTanod, William lA. Areros, 

Veryl Y Londal (2019) Mengenai 

Implementasil Kebijakan Pengelolaanl Objek 

Pariwisatal Alam Pantail Kombi dil 

Kabupaten Minahasal Provinsi Sulawesil 

Utara. Sumber daya manusial pengelolah 

objekl wisata milikl desa beluml memiliki 

kemampuanl yang baikl serta beluml 

didukung denganl ketersediaan fasilitasl 

penunjang danl anggaran untukl pengelolah 

objekl wisata menjadil lebih lbaik. Struktur 

organisasi Dinasl Pariwisata danl 

Kebudayaan Kabupatenl Minahasa yangl 

tertata dengan baik belum mampu 

merumuskan dan memprogramkan 

pembangunan yang menunjang pengelolaan 

objek wisatal alam pantai Kombi sebagail 
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salah satul destinasi wisata alam yangl 

menjanjikan sebagai akibat dari sistem 

perencanaan dan penganggaran daerah yang 

terjadi saat ini

KONSEP TEORI 

Dampak 

Pengertianl dampak menurutl Kamus Besarl 

Bahasa Indonesial adalah lbenturan, pengaruh 

yangl mendatangkan akibatl baik positifl 

maupun lnegatif. Pengaruh adalahl daya yangl 

ada danl timbul dari sesuatul (orang, bendal) 

yang ikutl membentuk lwatak, kepercayaan 

ataul perbuatan lseseorang. Pengaruh adalahl 

suatu keadaaan dimanal ada hubunganl timbal 

balikl atau hubunganl sebab akibatl antara 

apal yang mempengaruhil dengan apal yang 

ldipengaruhi. 

Dampakl diartikan sebagail segala 

sesuatu yang timbul akibat timbulnya sesuatu 

hal (Haryati, 2015:6). Dampakl merupakan 

sesuatul yang menjadi akibatl dari sesuatul 

yang diperbuat, atau suatu pengaruhl kuat 

yang berakibat positif maupun negatif. 

Menurut Kurnianto (2017:61) dampak dapat 

berupa suatu proses yang merupakan 

kelanjutan dari pengawasan internal yang 

dilaksanakan. Dari proses pengawalan 

internal yang dilakukan, kemudian berlanjut 

pada sebuah proses atau dapat berupa akibat 

dinamakan dampak tersebut. 

Menurutl pengertian ldiatas, dapat 

disimpulkanl bahwa dampak dapat dimaknai 

sebagail suatu pengaruh yangl mendatangkan 

dual akibat yaitul akibat positifl dan akibatl 

negatif. 

 

Pengelolaan Objek Wisata 

Dalaml kamus besarl Bahasa Indonesial 

(2010) pengelolaanl di definisikan sebagail 

beriku : 

a. lProses, cara danl perbuatan. 

b. Prosesl melakukan perbuatanl tertentu 

denganl menggerakkan tenagal orang 

llain. 

c. Prosesl yang membantul merumuskan 

kebijakanl dan tujuanl organisasi. 

d. Prosesl yang memberikanl pengawasan 

padal semua hall yang terlibatl dalam 

pelaksanaanl dan pencapaianl tujuan. 

Menurutl (Terry, 2009l) pengelolaan 

(managementl) merupakan sebuahl proses 

lkhas, yang terdiril dari tindakanl – tindakan: 

lperencanaan, pengorganisasian, danl 

pengawasan yangl dilakukan untukl 

menentukan sertal mencapai sasaranl – 

sasaran yangl telah ditetapkanl melalui 

pemanfaatanl sumber dayal manusia danl 

sumber – sumberl lainnya. 

Supranto, 2009 jugal mendefinisikan 

manajemenl sebagai senil perencanaan, 

lpengorganisasian, pengarahan, 

lpengkoordinasi, dan pengontrolanl atas 

humanl and nationall resources (terutamal 

human resourcesl) untuk mencapail tujuan 

yangl telah dil tentukan lebihl dahulu. 

Pengelolaanl merupakan suatul 

proses kegiatanl yang meliputil perencanaan, 

lpengorganisasian, pelaksanaan danl 

pengawasan. 

a.  Perencanaanl (planing), adalah suatul 

pemeliharaan yangl berhubungan 

denganl waktu yangl akan datangl dalam 

menggambarkanl dan merumuskanl 

kegiatan – kegiatanl yang diusulkanl 

demi mencapail hasil yangl dikehendaki. 

b.  Pengorganisasianl (organizim), adalahl 

penentuan, pengelompokanl dan 

pengaturanl berbagai kegiatanl yang 

dianggapl perlu untukl mencapai ltujuan. 

c.  Pelaksanaanl (actuating), adalahl usaha 

agarl setiap anggotal kelompok 

mengusahakanl pencapaian tujuanl 

dengan berpedomanl pada perencanaanl 

dan usahal pengorganisasian. 

d.  Pengawasanl (controlling), adalahl 

proses penentuanl apa yangl seharusnya 

diselesaikanl yaitu penilaianl 

pelaksanaan bilal perlu melakukanl 
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tindakan korektifl agar pelaksanaannyal 

tetap sesuail dengan lrencana. 

Dalaml pengelolaan parawisata lini, 

undang - undangl nomor 32 pasall 1 tahunl 

2009 tentangl perlindungan danl pengelolaan 

lingkunganl hidup bahwal upaya sistematisl 

dan terpadul yang dilakukanl untuk 

melestarikanl fungsi lingkunganl hidup danl 

mencegah terjadinyal pencemaran danl 

kerusakan lingkunganl hidup. 

 

Pariwisata 

Pariwisatal terlahir daril bahasa sansekertal 

yang komponenl - komponennya terdiril dari 

"lpari"  yang artinyal sempurna, llengkap, 

tertinggi, lberkeliling. "Wisata" yangl artinya 

lperjalanan, sehingga pariwisatal berarti 

perjalananl yang lengkapl atau lsempurna. 

Pariwisata adalahl suatu aktivitasl yang 

kompleksl yang dapatl dipandang swbagai 

suatul sistem yangl besar, yangl mempuntai 

berbagail komponen sepertil ekonomi, 

lekologi, politik, lsosial, budaya danl 

seterusnya. Menurutl definisi yangl lebih luasl 

parawisata adalahl perjalanan daril satu 

tempatl ke tempatl lain bersifatl sementara, 

dilakukanl perorangan ataul kelompok, 

sebagail usaha mencaril keseimbangan danl 

kebahagiaan denganl lingkungan hidupl 

dalam dimensil sosial, lbudaya, alam danl 

ilmu. Secaral umum, parawisata adalahl 

keseluruhan fenomenal dan lhubungan - 

hubungan yangl timbul daril imteraksi 

lwisatawan, pemasok lbisnis, pemerintah, 

danl masyarakat penerimal dalam prosesl 

penciptaan dayal tarik danl upaya menjamul 

wisatawan danl pengunjung llainnya. 

Dalaml upaya mendalamil 

kepariwisataan, perlul terlebih dahulul 

memahami berbagail definisi kepariwisataanl 

secara lkomprehensif, sesuai denganl Undang 

- Undangl RI Nomorl 9 Tahunl 1990 Tentangl 

Kepariwisataan terutamal pasal 1 angkal (1) 

sampail dengan (7) yangl menyatakan lbahwa 

:  

1. Wisatal adalah kegiatanl perjalanan ataul 

sebagian daril kegiatan tersebutl yang 

dilakukanl secara sukarelal serta bersifatl 

sementara untukl menikmati objekl dan 

dayal tarik lwisata. 

2. Wisatawanl adalah orangl yang 

melakukanl kegiatan lwisata. 

3. Pariwisatal adalah segalal sesuatu yangl 

berhubungan lwisata, termasuk 

pengusahal objek danl daya tarikl wisata, 

sertal usaha - usahal yang terkaitl dengan 

bidangl tersebut. 

4. Kepariwisataanl adalah segalal sesuatu 

yangl berhubungan denganl 

penyelenggaraan lpariwisata. 

5. Usahal pariwisata adalahl usaha yangl 

bertujuan menyelenggarakanl jasa 

pariwisatal atau menyediakanl atau 

mengusahakanl objek danl daya tarikl 

wisata, usahal sarana lpariwisata, dan 

usahal lain yangl terkait dil bodang 

ltersebut. 

6. Objekl dan dayal tarik wisatal adalah 

segalal sesuatu yangl menjadi sasaranl 

wisata. 

7. Kawasanl pariwisata adalahl kawasan 

denganl luas tertentul yang dibangunl 

atau disediakanl untuk memenuhil 

kebutuhan lpariwisata. (Hidayat; 2011; 

1) 

Pariwisatal menurut Spillanel 

(1987:20) dalaml Rahayu (2015; 8-9) adalahl 

perjalanan daril satu tempatl ke tempatl lain, 

bersifatl sementara, dilakukanl perorangan 

maupunl kelompok, sebagail usaha mencaril 

keseimbangan/keserasianl dan kebahagiaanl 

dengan lingkunganl hidup dalaml dimensi 

sosial, lbudaya, alam danl ilmu. Penditl 

(2003:20) dalaml Rahayu (2015; 8-9), 

mendefinisikanl pariwisata sebagail suatu 

prosesl kepergian sementaral dari seseorangl 

atau lebihl menuju tempatl lain dil luar 

tempatl tinggalny. Doronganl kepergiannya 

adalahl karena berbagail kepentingan, baikl 

karena kepentinganl ekonomi, lsosial, 
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kebudayaan, lpolitik, agama, kesehatanl 

maupun kepentinganl lain sepertil karena 

sekedarl hidup inginl tahu, menambahl 

pengalaman ataupunl untuk lbelajar. 

Pendapatan 

Pendapatanl adalah selisihl pengeluaran yangl 

dikeluarkan denganl penerimaan yangl 

diperoleh. Pendapatanl tersebut dibagil 

menjadi dual macam lyaitu : 

1. Kentungan adalahl selisih pendapatanl 

kotor denganl total pengeluaranyang 

digunakanl selama prosesl produksi. 

Pendaptan bersihl merupakan gambaranl 

dari nilail keuntungan yangl diperoleh 

daril hasil lkegiatan. 

2. Pendapatanl kotor adalahl hasil uangl 

atau keuntunganl materi lainnyal yang 

timbull dari pemakaianl kekayaan ataul 

jasa – jasal manusia lbebas, penghasilan 

bersihl adalah penerimaanl kotor dril 

semua periodel dikurang semual 

pengeluaran yangl dilakukan. 

Kebutuhanl dan keinginanl atas barangl 

atau jasal sungguh tidakl terbatas ljumlahnya, 

akan tetapil kebutuhan danl keinginan 

tersebutl dibatasi denganl jumlah 

pendapatanl yang diterimal oleh seorangl 

trnaga kerjal tentu berbedal antar satul 

dengan yangl lainnya, hall ini fisebabkan 

olehl perbedaan jenisl pekerjaan yangl 

dilakukannya. Perbedaanl pekerjaan tersebutl 

dilatarbelakangi olehl tingkat lpendidikan, 

skli, danl pengalaman lkerja. Pendapatan 

bisal diartikan sebagail jumlah penghasilanl 

yang diterimal oleh pendudukl atas prestasil 

kerjanya selamal periode ltertentu. 

METODE PENELITIAN 

Jenisl penelitian yangl akan digunakanl 

sebagai bahan analisis sebuah fenomena 

ataupun peristiwa adalah menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Adapun penelitian 

kualitatif inil dipilih karenal lebih sesuail 

dengan penelitianl yang akan ldilakukan, 

yaitu mendiskripsikan sebuah fenomena yang 

ada di wilayah penelitian ataupun 

mendeskripsikan sebuah peristiwa. Sehingga 

data - data tersebut tidak bisa di analisis 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

berorientasi pada data statistik.  

Fokusl penelitianl ini berkaitan denganl 

rumusan masalahl penelitian. Berdasarkan 

pendapat Thomas Dye ( dalam Winarno, 

2016:197) tentang dimensi - dimensi yang 

terdapat dalam kebijakan, maka yangl 

menjadi fokusl dalam penelitianl ini yaitul 

dampaknya bagi pendapatan masyarakatl 

dilihat dari : Dampak pengelolaan Objek 

Wisata pada permasalahan yaitu tingkat 

kesejahteraan masyarakat yang berdampak 

pada pendapatan masyarakat sebagai pelaku 

usaha. 

Informasi penelitian adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar belakang 

penelitian. Adapun yang akan menjadi 

informasi Penelitian adalah berjumlah 7 

orang: 

1. Pengelola Objekl Wisata Bukitl Kasih 

Kanonang 

2. Masyarakatl Desa Kanonangl 4 sebagai 

pelaku usaha ( 6 orang). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan objek wisata Bukit Kasih terusl 

mengalami kemajuanl dalam pembaruanl 

berkelanjutan. Kemajuanl dibuktikan denganl 

banyaknya jumlahl pengunjung yangl datang 

di Bukit Kasih. Pengelolaan pariwisatal 

adalah salahl satu bentukl pengelolaan objekl 

wisata yangl bertujuan untukl memberikan 

lmanfaat, pelestarian seta pemanfaatanl 

potensi lwisata. Masyarakat dapatl merasakan 

secaral langsung dampakl pengelolaan 

pariwisatal melalui munculnyal kesempatan 

kerjal baru sertal dapat meningkatkanl 

pendapatan bagil masyarakat. Indikator 

pertama yaitu kesempataan kerja. 

Pengelolaan pariwisatal mampu membukal 

kesempatan kerjal bagi masyarakatl dengan 

menjadil pelaku lusaha. Pengembangan 
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pariwisatal mendorong masyarakatl untuk 

lberwirausaha. Adanya objekl wisata jugal 

dimanfaatkan olehl sebagian masyarakatl 

untuk membuka usaha. Aktivitasl ekonomi 

masyarakatl dengan memanfaatkanl peluang 

kerjal yang adal maka daril segi pendapatanl 

akan meningkat sehinggal dapat mencapail 

kesejahteraan lhidup. Indikator kedua yaitul 

pendapatan, Pengelolaan pariwisatal juga 

memberikanl dampak bagil pendapatan 

masyarajat. Hall ini dibuktikanl dengan 

meningkatnyal jumlah pendapatanl yang 

diperolehl yaitu sebeluml masyarakat bekerja 

dil kawasan wisatal Bukit lKasih . Kisaran 

pendapatanl pelaku usahal berkisar antara Rp 

300.000 – Rp 1.000.000/bulan. lNamun, 

setelah masyarakat bekerja di kawasan wisata 

Bukit Kasih kisaran pendapatan yang 

diperoleh pelaku usaha berkisar Rp 1.000.000 

– Rp 3.500.000. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya 

pengelolaan objek wisata mampu 

meningkatkan pendapatan masyarakat, 

sehingga masyarakat dapat mencapai 

kesejahteraan hidupnya.  

Disampingl dampak positifl pariwisata 

yangl telah diuraikanl di latas, juga terdapatl 

dampak negatifl yang ditimbulkanl dari 

adanyal pengelolaan lpariwisata. Pertama, 

dari hasil penelitian dengan dibukanya objek 

wisata Bukit Kasih membuat masyarakat 

lebih tertarik bekerja di Bukit Kasih yang 

lebih cepat dan mudah mendapatkan 

penghasilan dengan keuntungan yang lebih 

besar dari pada harus menggarap lahan 

pertanian dan menunggu beberapa bulan 

untuk memanen hasilnya, sehingga 

banyaknya lahan pertanian yang tidak diolah 

yang berakibat menurunnya hasil pangan. 

Yang kedua, perubahanl sosial dimanal 

terjadinya perubahanl sikap lmasyarakat. Dari 

hasill penelitian perubahanl sosial yangl 

terjadi yaitul adanya pengaruhl budayal dari  

luarl yang bertentanganl dengan budayal 

masyarakat Desa Kanonang. 

Selain itu juga terdapat beberapa faktor 

kesejahteraan : 

1. Jumlah dan Pemerataan pendapatan 

Mendirikan sebuahl usaha merupakanl 

suatu upayal mencari pendapatan yangl 

dilakukan olehl masyarakat disekitarl 

objek wisatal untuk meraihl 

kesejahteraan yangl baik. Selainl itu, 

denganl berbagai jenisl usaha yangl ada 

dil kawasan objekl wisata tentunyal akan 

membantul dan memudahkanl 

wisatawan untukl mencari berbagail 

kebutuhan merekal ketika berkunjungl 

ke suatul objek lwisata. Selain itul juga 

paral pelaku usahal dapat menyediakanl 

kesempatan kerjal bagi masyarakatl 

yangb membutuhkanl pekerjaan. Intil 

dari kegiatanl ekonomi terletakl pada 

sectorl rill, yaitul bagaimana 

memperkuatl industry danl perdagangan. 

Sektorl rill inilahl yang menyerapl 

angkatan kerjal paling lbanyak. Bahkan 

industril pariwisata berkembangl cukup 

pesatl saat lini. Dalam hall ini sesuail 

dengan indikatorl kesejahteraan 

lmasyarakat. 

2. Pendidikan yang semakin mudah 

dijangkau 

Para informan memiliki jenjang 

pendidikan sampai Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Sehingga dapatl dipahami 

bahwal dengan pendidikanl masyarakat 

memilikil pola piker, tingkatl 

pengetahuan danl keterampilan dalam 

memanfaatkanl peluang untukl 

menghasilkan pendapatanl yang lebihl 

memuaskan sebagail upaya untukl 

meningkatkan kesejahteraanl dirinya 

besertal keluarga. Denganl berbagai 

jenisl usaha yangl dimiliki olehl para 

informanl bisa untukl mencakup 

kebutuhanl keluarganya danl juga bisal 

menyekolahkan anaknyal kejenjang 

lebihl tinggi hinggal lulus SMAl bahkan 

sampail ke Perguruanl Tinggi. 
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3. Pendidikan yang semakinl mudah 

dijangkau 

Menjadi seorangl wirausaha tidakl terikat 

olehl jam lkerja, berbeda jikal kita 

bekerjal disuatu instansil atau lembangal 

yang terikatl oleh jaml kerja bahkanl 

lumburan. Sebagail pelaku lusaha, 

mereka bisal bekerja kapanl saja sesuail 

dengan keinginanl dan dapatl menjalani 

kegiatanl usahanya denganl senang, 

nyamanl dan tidakl merasa takutl 

terhadap lpenindasan. Suasana hatil yang 

senangl akan mempengaruhil kesehatan 

badanl untuk menjalanil pekerjaan 

secaral optimal sehinggal pendapatan 

yangl diterima dapatl digunakan untukl 

pemenuhan kebutuhanl sehari – haril 

juga sebagail tabungan untukl masa 

depanl keluarga. 

Destinasil wisata dapatl memberikan 

dampakl bagi masyarakatl sekitar sepertil 

meningkatkan pendapatanl masyarakat danl 

daerah jikal dikembangkan denganl baik, 

pengelolaanl pariwisata berpengaruhl positif 

padal perluasan peluangl usaha lkerja. 

Peningkatan pendapatanl masyarakat danl 

pemerintah berasall dari pembelanjaanl dan 

biayal yang dikeluarkanl wisatawan selamal 

perjalanan danl persinggahannya sepertil 

untuk biayal barang danl jasa, selainl itu 

mendorongl peningkatan danl pertumbuhan 

dibidangl pembangunan sektorl lain. Salahl 

satu daril khas pariwisatal adalah sifatnyal 

yang tergantungl dan terikatl dengan bidangl 

pembangunan sektorl lainnya. Denganl 

demikian, berkembangnyal kepariwisataan 

akanl mendorong peningkatanl dan 

pertumbuhanl bidang pembangunanl lainnya. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkanl hasil penelitianl 

mengenai Dampakl Pengelolaan Objek 

Wisatal Bulit Kasih Pada Pendapatanl 

Masyarakat di Desal Kanonang Empat 

Kecamatanl Kawangkoan Baratl Kabupaten 

Minahasal dapatl ditarik kesimpulanl sebagai 

lberikut : 

Pengelolaan pariwisata Bukit Kasihl 

memberikan dampakl terhadap kesejahteraan 

masyarakat Desa Kanonangl Empat. Dampak 

yangl signifikan yangl dirasakan olehl 

masyarakat Desa Kanoang Empat adalahl 

terbukanya peluangl usaha sehingga memberi 

dampak pada pendaptan masyarakat. 

Terdapat dampak positif dan negatif : 

1.  Dampakl positif terhadapl pendapatan 

masyarakat yang pertama terbukanya 

peluang kesempatan kerja bagi 

masyarakat Desa kanonang Empat, 

sehingga mengurangi pengangguran di 

Desa kanonang Empat sehingga mampu 

meningkatkan kesejahteraan Masyarakat 

Desa Kanonang Empat 

2.  Dampak negatif pengelolaan objek 

wisata Bukit Kasih, banyaknya lahan 

pertanian yang tidak diolah masyarakat 

karena masyarakat lebih memilih untuk 

bekerja dan berusahal di objekl wisata 

Bukitl Kasih yang berakibat menurunnya 

hasill pangan. Selanjutnya terjadinyal 

perubahan sosiall karena adanyal 

pengaruh budayal luar. 

 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, 

maka saran yang diberikan adalah sebagai 

berikut : 

1.  Kepadal Pemerintah daerahl agar dapatl 

mengoptimalkan penyediaanl fasilitas 

dalaml pengelolaan pariwisatal guna 

menarikl minat wisatawanl lokal 

maupunl asing, sehinggal jumlah 

kunjunganl wisatawan lmeningkat. 

2.  Kepadal masyarakat Desa Kanonang 

Empat agarl bisa melihat peluang usahal 
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yang adal di kawasanl Objek Wisatal 

Bukit Kasihl agar bisa lebih 

meningkatkan pendapatan masyarakat 

sehingga mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.  

3.  Objek Wisata Bukit Kasih dapat terus 

dikembangkan agar bisa lebih menarik 

lagi wisatawan sehingga dapat 

memberikanl lapangan kerjal yang lebihl 

banyak bagil masyarakat Desa Kanonang 

Empat. 
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